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BAB iI 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Al-Qur’an secara ilmu kebahasaan berakar dari kata qaraa yaqrau quranan 

yang berarti “bacaan iatau dibaca”. Secara general Al-Qur’an di definisikan sebagai 

sebuah kitab yang berisi himpunan kalam Allah, suatu mukjizat yang diturunkan 

kepada nabi Muhammad Shalallahu Alaihi Wasallam melalui perantar jibril, ditulis 

dalam mushaf yang kemurniannya senantiasa terpelihara, dan membacanya 

merupakan amal ibadah (Khatimah, 2019). 

Adapun Al-Qur'an secara istilah merupakan kalamullah yang diturunkan 

melalui malaikat Jibril kepada Rasulullah untuk disampaikan kepada umat manusia 

yang apabila dibaca maka akan mendapat 10 kebaikan. Susunan kata pada ayat Al-

Qur'an tidak bisa diubah sampai kapanpun dan termaktub dalam mushaf dan dinukil 

secara mutawatir (Tolchah, 2016). 

Al-Qur'an adalah firman Allah yang berisi petunjuk bagi manusia serta 

pembeda antara yang haq dan yang batil. Al-Qur’an diturunkan pada bulan yang 

sangat mulia yaitu bulan Ramadhan. Sebagaimana firman-Nya: 

شَهْرُرَمَضَانَ   الَّذِي   أنُْزِلَ   فيِهِ   الْقرُْآنُ   هُدىً  لِلنَّاسِ   وَبيَ نِاَت    مِنَ   الْهُدىَ    وَالْفرُْقاَنِ  ۚ  فمََنْ   شَهِدَ   iمِنْكُمُ   

ُ  بِكُمُ  الْيسُْرَ  وَلَ  يرُِيدُ    الشَّهْرَ  فَلْيصَُمْهُ  ۖ وَمَنْ   كَانَ   مَرِيضًا أوَْ  عَلىَ   سَفرَ   فَعِدَّة   مِنْ  أيََّام   أخَُرَ  ۗ يرُِيدُ  اللَّّ

َ  عَلىَ   مَا  هَداَكُمْ  وَلَعَلَّكُمْ  تشَْكُرُونَ   بِكُمُ  الْعسُْرَ  وَلِتكُْمِلوُا  الْعِدَّةَ  وَلِتكَُب رُِوا  اللَّّ

“Bulan Ramadhan (adalah bulan) yang di dalamnya diturunkan (permulaan) 

Al-Qur`an sebagai petunjuk bagi imanusia dan penjelasan-penjelasan mengenai 

petunjuk tersebut dan pembeda” (QS. Al- Baqarah: 185). 
 

Al-Qur’an juga merupakan pedoman hidup bagi manusia di dunia dan 

akhirat. Sebagaimana firman Allah Ta’ala: 

الِحَاتِ  أنََّ  لَهُمْ  أجَْرًا  كَبيِرًا  ذاَ  الْقرُْآنَ  يَهْدِي لِلَّتيِ هِيَ  أقَْوَمُ  وَيبُشَِ رُ  الْمُؤْمِنيِنَ  الَّذِينَ  يَعْمَلوُنَ  الصَّ    هَ 

“Sesungguhnya Al-Qur'an ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih 

lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang Mu'min yang 

mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar” (Q.S.Al-

Isra: 9).  
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Al-Qur’an diturunkan Allah dengan berbagai macam mukjizat dan kebaikan 

bagi dirinya maupun pembacanya, salah satunya sebagai obat hati maupun fisik. 

Sebagaimana firman-Nya: 

رَحْمَة   لِ لْمُؤْمِنيِْنَ    وَلَ  يزَِيْدُ  الظّٰلِمِيْنَ  الَِّ  خَسَارًا نِ  مَا هوَُ  شِفاَۤء   وَّ لُ  مِنَ  الْقرُْا   وَننُزَ ِ

“Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an (sesuatu) yang menjadi penawar dan 

rahmat bagi orang yang beriman, sedangkan bagi orang yang zalim (Al-Qur'an 

itu) hanya akan menambah kerugian.” (Q.S: Al-Isra: 87). 
 
Al-Qur`an pada hari kiamat juga akan memberikan syafa’at kepada para 

pembacanya. Hal ini sebagaimana diriwayatkan dari Abu Umamah Al-Bahili, ia 

berkata Rasulullah bersabda: 

 اقْرَؤُوا  القرُْآنَ  فإنَّه يأَتْي يوَمَ  القِيامَةِ  شَفِيعاً لأصَْحابهِِ 

“Bacalah Al-Qur`an karena sesungguhnya ia akan datang pada Hari Kiamat 

sebagai pemberi syafa’at kepada para pembacanya.” (HR. Muslim Juz 1: 804). 
 
Mukjizat Al-Qur’an lainnya adalah sampai kapanpun dan bagaimanapun 

caranya, Al-Qur’an tidak akan pernah dapat diganti isinya. Sebagaimana firman-

Nya: 

ا رَيْب   فيِْ  كُنْتمُْ  وَاِنْ  مَّ لْناَ م ِ ى نزََّ نْ  بسُِوْرَة   فأَتْوُْا  عَبْدِناَ  عَل  ثْلِه    م ِ نْ   شُهَداَۤءَكُمْ  وَادْعُوْا   ۖم ِ ِ   دوُْنِ   م ِ   اللّّٰ

دِقيِْنَ  كُنْتمُْ  اِنْ  ص   

“Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al-Qur’an yang Kami 

wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja) yang 

semisal Al-Qur’an itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika 

kamu orang-orang yang benar” (QS. Al-Baqarah: 23). 
 
Karena itu, setelah mengenal Al-Qur’an kita harus percaya dengan apa yang 

tertulis dalam Al-Qur'an dengan mempercayainya hidup kita akan tenang dan 

tentram. Seperti yang kita tahu bahwa beriman kepada kitab Allah termasuk dalam 

rukun iman yang ketiga dan mengimani Al-Qur'an itu harus dibuktikan dengan 

membaca Al-Qur’an setiap hari. 

Selain percaya dengan isinya, setiap muslim juga dituntut untuk dapat 

membaca Al-Qur`an dengan baik dan benar. Alasan harus membaca Al-Qur’an 

adalah karena membacanya merupakan ibadah, setiap satu huruf Al-Qur'an bernilai 

satu kebaikan dan satu kebaikan dilipat gandakan menjadi sepuluh kali lipat. 
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Sebagaimana yang disebutkan dalam hadits dari Abdullah bin Mas’ud Radhiallahu 

A'nhu ia berkata, bahwa Rasulullah bersabda: 

مَنْ  قرََأَ  حَرْفاً  مِنْ  كِتاَبِ  اللِ   فَلهَُ  بهِِ  حَسَنةَ ، وَالحَسَنَةُ  بِعشَْرِأمَْثاَلِهَا لَ  أقَوُْلُ: آلم   ، وَلَكِنْ  ألَِف   

 حَرْف   وَمِيْم   حَرْف  

“Barangsiapa yang membaca satu huruf dari Kitabullah, maka baginya satu 

kebaikan dan satu kebaikan dilipat gandakan menjadi sepuluh kali lipat. Aku 

tidak mengatakan Alif, Lam, Mim adalah satu huruf, akan tetapi Alif satu 

huruf, Lam satu huruf, dan Mim satu huruf.”(HR. Tirmidzi Juz 5: 2910. Hadits 

ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahihul Jami: 6469). 

 
 Akan tetapi sebelum mempelajari dan memahami Al-Qur’an lebih dalam 

maka terlebih dahulu harus mampu membaca dan menuliskannya. Al-Qur’an 

sebagai pedoman pokok bagi umat islam. Seorang muslim wajib untuk memahami 

Al-Qur’an saat membacanya. Sebab gerbang pemahaman terhadap agama islam 

adalah mampu memahami, membaca dan menuliskan kitab suci Al-Qur’an 

(Mulyani, Pamungkas, & Inten, 2018). 

Kemampuan membaca Al-Qur’an yang baik adalah yang sesuai dengan 

syariat yang dijelaskan oleh ilmu tajwid, keterampilan melafadzkan setiap huruf 

dengan memberikan hak huruf. Karenanya agar pelafadzan setiap huruf terdengar 

jelas harus membaca dengan tartil (Maharani, 2020). 

Alasan lain memperhatikan bacaan Al-Qur’an adalah agar terhindar dari 

kesalahan dalam membaca Al-Qur’an, karena itu dapat menyebabkan penafsiran 

yang berbeda dan ini berakibat fatal karena akan terjadi suatu pemahaman yang 

tidak sesuai. Bahkan bila kita membaca Al-Qur’an dengan tidak berlandaskan 

sesuai dengan tajwid dan makharijul huruf akan mendapatkan dosa. Adapun 

kesalahan dalam membaca Al-Qur’an itu ada 2 kategori atau biasa disebut lahn dan 

lahn ini ada 2 macam: 1. Lahn jail (jelas) yaitu salah dalam pengucapan lafal 

sehingga rusak menurut teori bacaan, baik merusak makna atau tidak, seperti 

berubah huruf atau harokat. 

Contoh :  َوَلَعَلَّكُمْ   تشَْكُرُون   “dan mudah-mudahan kamu bersyukur” (Q.S. Al-

Jatsiyah: 12). Apabila lafadz “tasykurun” pakai syin  berubah menjadi)   ش 

“taskurun” pakai sin  maka artinya berubah menjadi “dan mudah-mudahan kamu)    س 
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mabuk”. 2. Lahn khofi (tersembunyi) yaitu salah dalam melafadzkan bacaan 

sehingga merusak teori tapi tidak merusak makna ayat, seperti meninggalkan 

gunnah, kurang panjang dalam membaca mad. Karena itu pentingnya kita 

mempelajari bacaan Al-Qur’an agar terhindar dari kesalahan membaca Al-Qur’an 

sehingga tidak memyebabkan kesalahan penafsiran dan pemahaman. 

Allah memerintahkan kita membaca Al-Qur’an secara tartil. Sebagaimana 

firman Allah: 

 أوَْ  زِدْ  عَليَْهِ  وَرَت لِِ  ٱلْقرُْءَانَ  ترَْتيِلً 

“atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al-Qur'an itu dengan perlahan-

lahan” (Q.S. Al-Muzammil: 4). 
 
 Namun di era sekarang pengenalan dan penerapan tahsin Al-Qur'an sangat 

minim perhatian dari akademisi maupun tenaga pendidik. Berdasarkan hasil 

penelitian pada tahun 2021 yang dikeluarkan oleh Yayasan Indonesia Mengaji 

menyebutkan bahwa 65% penduduk beragama Islam di Indonesia belum bisa 

mengaji (Widayat, 2021). Dalam konteks pandemic saat ini jumlah tersebut 

diindikasikan meningkat sebab dengan diberlakukannya pembelajaran jarak jauh 

(PJJ), pembelajaran Al-Qur'an pada level taman pendidikan Qur’an (TPQ) dan 

madin nyaris lumpuh. Lantas bagaimana tindakan preventifnya? Mari kita 

tadabburi al-Insyirah ayat 5-6 selalu ada kemudahan dibalik kesulitan. Sulit tapi 

yakinlah semua bisa jika kita para akademisi, orangtua dan pendidik Islam bergerak 

bersama berjihad membumikan Al-Qur'an di tanah air. Salah satu caranya adalah 

memastikan klaster sekolah-sekolah bercirikan Islam menjadi ujung tombak 

pengajaran Al-Qur'an. Sekolah yang dimaksud adalah madrasah, sekolah swasta 

Islam, pondok pesantren dan Islamic Boarding School. Orientasi sekolah bukan 

tertuju pada kelulusan 100% tapi bagaimana 100% siswa mampu membaca Al-

Qur'an dengan fasih. Sekolah bercirikan Islam mempunyai previlige waktu yang 

sebanyak banyaknya untuk mempelajari agama Islam. 

Masalah yang telah terpapar di atas sama halnya dengan masalah yang 

terdapat di SMPIT Laa Tahzan Citra, khususnya siswa yang mengalami kesulitan 

dalam mempelajari Al-Qur'an secara baik dan benar sesuai kaidah ilmu tajwid. 
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Adapun cara yang dapat digunakan untuk kembali meningkatkan minat 

membaca anak terhadap Al-Qur’an adalah tranformasi pengajaran Islam berbasis 

digital dan kekinian. Maksud dari berbasis digital adalah platform pengajarannya 

menggunakan teknologi digital screen, aplikasi dan software sedangkan maksud 

kekinian adalah strategi persuasif meningkatkan minat baca Al-Qur'an, missal 

dengan membuat podcast Al-Qur'an, konten tiktok, game edukatif dan melibatkan 

influencer untuk menarik minat mengaji Al-Qur'an. Design pengajaran Islam perlu 

disesuaikan dengan zaman karena beginilah trend generasi Z dan Alpha. 

Sebagaimana pesan Ali radiallahuanhu “Didiklah anakmu sesuai zamannya, 

karena zaman mereka berbeda”. Selain cara di atas diperlukan pembelajaran yang 

tidak membosankan, yaitu perlu adanya suatu jembatan yang menghubungkan 

antara murid dengan guru. Jembatan yang dimaksud yaitu sebuah metode karena 

metode merupakan cara untuk menyampaikan suatu nilai tertentu dari pendidik 

kepada peserta didik. Beberapa metode pembelajaran Al-Qur’an yang sering 

digunakan yaitu metode umi, qiroati, iqro, yanbu’a dan lain-lain (Syahidin, 2009). 

Berdasarkan studi awal di atas, dari sekian banyak metode ada satu metode 

yang menarik menurut sekolah untuk diterapkan sebagai solusi di atas. Ketertarikan 

sekolah menerapkan metode ini karena memanfaatkan daya ingat dari otak kanan. 

Metode yang dimaksud adalah metode wafa. Metode ini disusun oleh Muhammad 

Baihaqi dan Muhammad Shaleh Drehem kemudian dikembangkan di bawah 

Yayasan Syafa’atul Quran Indonesia (YAQIN) pada tahun 2012. Berbeda dari 

metode yang lain, metode wafa ini bersifat Komprehensif dan Integratif dikemas 

dengan metodologi pembelajaran yang menarik dan menyenangkan dengan 

mengoptimalkan otak kanan (Fithriyah, 2019). 

Berdasarkan uraian yang sudah tertera di atas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih dalam dan menuangkan dalam sebuah skripsi yang 

berjudul “PENERAPAN METODE WAFA DALAM MENINGKATKAN 

KUALITAS TAHSIN AL-QUR’AN DI SMPIT LAA TAHZAN CITRA 

(Penelitian pada Siswa SMPIT Laa Tahzan Citra Kabupaten Tangerang)”. 
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B. Rumusan iMasalah iPenelitian 

Berdasarkan ilatar ibelakang imasalah idi iatas, irumusan imasalah idalam 

ipenelitian iini iadalah: 

1. Bagaimana ipenerapan imetode iwafa idalam imeningkatkan ikualitas itahsin iAl-

Qur’an idi iSMPIT iLaa iTahzan iCitra? 

2. Bagaimana ihasil ipenerapan imetode iwafa idalam imeningkatkan ikualitas 

itahsin iAl- iQur’an idi iSMPIT iLaa iTahzan iCitra? 

3. Apa isaja ifaktor ipendukung idan ipenghambat imetode iwafa idalam 

imeningkatkan ikualitas itahsin iAl-Qur’an idi iSMPIT iLaa iTahzan iCitra? 

C. Tujuan iPenelitian 

Berdasarkan irumusan imasalah idiatas, imaka itujuan ipenelitian iini iadalah 

iuntuk imengetahui: 

1. Penerapan imetode iwafa idalam imeningkatkan ikualitas itahsin iAl-Qur’an idi 

iSMPIT iLaa iTahzan iCitra. 

2. Hasil ipenerapan imetode iwafa idalam imeningkatkan ikualitas itahsin iAl-

Qur’an idi iSMPIT iLaa iTahzan iCitra. 

3. Faktor ipendukung idan ipenghambat ipada ipenerapan imetode iwafa idalam 

imeningkatkan ikualitas itahsin iAl-Qur’an idi iSMPIT iLaa iTahzan iCitra. 

D. Manfaat iPenelitian 

Hasil ipenelitian idiharapkan idapat imemberikan imanfaat iteortis imaupun 

ipraktis, iadapun imanfaat ipenelitian isebagai iberikut: i 

1. Manfaat iTeoritis i 

Sebagai ipengetahuan idan iwawasan ibaru iuntuk imengembangkan iilmu i

 agama iterutama idi ibidang iAl-Qur’an. i 

2. Manfaat iPraktis i 

a. Bagi iSiswa: iHasil ipenelitian iini idiharapkan idapat imeningkatkan 

ikualitas itahsin idan itahfidz isiswa. i 

b. Bagi iGuru: iDapat idijadikan ibahan ievaluasi idan imasukan iuntuk 

imengukur isejauh imana ikeberhasilan iyang itelah idicapai idalam 

imeningkatkan ikualitas itahsin idan itahfidz isiswa idengan ipenerapan 

imetode ipembelajaran iyang itelah iditerapkan isebelumnya. 
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c. Bagi iPeneliti: iUntuk imenambah iwawasan ikeilmuan idan 

imengembangkan ipemahaman idari iobyek iyang iditeliti iguna 

ipenyempurnaan idan ibekal ipertimbangan ibagi ipeneliti iuntuk ipenelitian 

idi imasa imendatang itentang imetode iwafa. 

E. Kerangka iBerpikir 

Sudah banyak sekolah yang menjadikan pembelajaran Al-Qur’an salah satu 

mata pelajaran di sekolah. Namun, pembelajaran Al-Qur’annya masih bersifat 

membosankan, tidak menarik, dan menyebabkan siswa mengantuk, tidak berminat 

untuk aktif dalam proses pembelajaran. Siswa malas membaca, menghafal, 

murojaah dan belajar Al-Qur’an. Inisiatif untuk murojaah sendiri pun tidak 

dilakukan. Selama proses pembelajaran siswa lebih banyak pasif. Kondisi tersebut 

menunjukkan siswa kurang berminat dalam mengikuti pembelajaran Al-Qur’an. 

Oleh karena itu diperlukan perubahan proses pembelajaran untuk lebih 

meningkatkan minat siswa dan mengurangi keengganan siswa dalam belajar Al-

Qur’an.  

Pembelajaran Al-Qur’an dapat dilakukan dengan metode wafa dengan 

penggunaan nada hijaz, media pembelajaran wafa dan metode 5P. Proses ini lebih 

menyenangkan dan lebih menarik minat siswa untuk berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran, Siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran, siswa lebih banyak 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Pada akhirnya hal tersebut dapat 

meningkatkan minat belajar Al-Qur’an. Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka 

berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Kerangka Berpikir 
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F. Hasil iPenelitian iTerdahulu i 

 Dalam ipenulisan iskripsi iini ipenulis iterlebih idahulu imempelajari ibeberapa 

iskripsi iyang idapat idijadikan isebagai ibahan iacuan idan ireferensi. iAdapun iskripsi 

iyang ipenulis igunakan isebagai ibahan ikajian ipustaka, isebagai iberikut: 

Tabel i1. I2 iPenelitian iTerdahulu 

Judul Hasil iPenelitian Persamaan Perbedaan 

ipin 

iPrasetyani 

i(2016) 

“Implementasi 

Metode iWafa 

dalam lam 

iMeningkatkan 

ikemampuan 

iMembaca iAl-

Qur’an i(Studi 

iKasus di iGriya 

iQur’an iAl 

iFurqon 

iPonorogo)” 

Hasil ipenelitian iini 

iadalah iefektif, iadapun 

ifokus iutamanya 

iadalah imembaca iAl-

Qur’an idengan itartil 

isesuai idengan ikaidah 

itajwid iyang ibaik idan 

ibenar iagar 

imengetahui iletak 

ikesalahan isaat 

imembaca. iAdapun 

iproses ibelajar 

imengajar idari imetode 

iwafa iitu isendiri idalam 

imeningkatkan 

ikemampuan imembaca 

iAl-Qur’an iyaitu 

idengan imenerapkan 

ipembelajaran idalam 

ibentuk iklasikal iyang 

ididalamnya 

imenggunakan 

iberbagai imetode 

ipembelajaran iyang 

1. Teknik 

ipengumpulan 

idata 

2. Jenis ipenelitian 

ikualitatif. 

1. Objek 

ipenelitian 

iyang 

memfokuskan 

ipada ijenjang 

iSMP 

2. Lokasi 

ipenelitian 
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Judul Hasil iPenelitian Persamaan Perbedaan 

ibervariasi. iBegitupun 

idengan iimplementasi 

iMetode iWafa idalam 

imeningkatkan 

ikemampuan imembaca 

iAl-Qur’an ibisa 

idibilang isukses ikarena 

isetiap isantri idapat 

imembaca iAl-Qur’an 

idengan ibaik, iberbeda 

idengan iawal ipertama 

ikali idisaat imereka 

ibelum ibelajar 

imembaca iAl-Qur’an 

imenggunakan iMetode 

iWafa. 

Khasan 

iUbaidillah, 

i(2018) 

i“Penerapan 

iMetode iWafa 

dalam 

iPembelajaran 

iAl-Qur’an 

iAnak Idi iRA iAr 

iRasyid 

iKartasura” 

Hasil ipenelitian iini 

imembahas itentang 

ibagaimana ibentuk 

ipenerapan 

ipembelajaran iAl-

Qur’an imenggunakan 

imetode iwafa idi iRA iAr 

iRasyid iKartasura. 

iPenelitian iini 

imenyimpulkan ibahwa 

ibentuk ipenerapan 

1. iTeknik 

ipengumpulan idata 

i2. iJenis ipenelitian 

ikualitatif 

1. Sasaran 

ipenelitian 

2. Lokasi 

ipenelitian idan 

ipenerapan 

 



 

10 
 

Judul Hasil iPenelitian Persamaan Perbedaan 

ipembelajaran iAl-

Qur’an idengan imetode 

iwafa idi ilembaga iini 

idiselaraskan iatau 

idisatupadukan idengan 

istrategi ipembelajaran 

iQuantum iTeaching 

i(TANDUR) 

imerupakan isingkatan 

idari iTumbuhkan, 

iAlami, iNamai, 

iDemostrasi, iUlangi, 

idan iRayakan. iSerta 

imemberikan 

imodalitas ibelajar ianak 

iberupa ivisual, 

iauditorial, ikinestetik, 

iserta imemberikan 

ilangkah ipembelajaran 

iAl-Qur’an 

imenggunakan imetode 

iwafa. 

 

 

 

 

 

 

 


